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BAB III  

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dalam penelitian ini adalah bersifat Metode 

Deskriptif dengan Pendekatan Kualitatif. Penelitian yang dilakukan ini tertuju dari 

adanya suatu permasalahan yang ada pada masa sekarang. Penelitian Kualitatif 

menurut Moleong (2007:6) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk memahami 

dari suatu fenomena tentang apa saja yang dialami oleh suatu objek penelitian. 

Kemudian disajikan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, serta 

dengan memanfaatkan dari beberapa metode secara alamiah. 

Dengan adanya penelitian ini untuk menggambarkan fenomena-fenomena 

yang terjadi pada masa sekarang atau yang sedang berlangsung saat ini. Sehingga 

ciri dari penelitian kualitatif ini tidak mengadakan adanya manipulasi atau 

perubahan data pada variabel-variabel bebas, namun penelitian ini menggambarkan 

pada suatu kondisi apa adanya sesuai kejadian yang sedang terjadi saat penelitian. 

Dalam metode Kualitatif ini digunakan untuk mendapatkan data yang lebih 

mendalam, sehingga data yang dihasilkan akan mengandung makna. Sedangkan 

peneliti kualitatif ini dapat dijelaskan peneliti sebagai instrumen penelitiannya. 

Penggunaan penelitian metode deskriptif kualitatif ini didasarkan pada 

pertimbangan yang menjadi subjek penelitian yang sedang dilakukan ini yaitu 

melihat adanya perilaku kehidupan manusia dalam menjalankan aktivitas. Manusia 

disini yaitu Masyarakat di Desa Gandoang Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memuat garis besar topik yang akan dibahas dalam 

penelitian. Fokus penelitian yang dibuat oleh peneliti bertujuan untuk memberikan 

batasan pada suatu objek penelitian agar fokus penelitian tidak melebar, sehingga 

analisis dan hasil penelitian menjadi lebih terarah. Menurut Sugiyono penentuan 

fokus penelitian kualitatif merupakan domain tunggal yang didasarkan pada tingkat 

kebaruan informasi yang diperoleh dari situasi sosial (Sugiyono, 2020:275). 
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(Sugiyono 2017:207) pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada 

tingkat kepentingan, urgensi dan reliabilitas masalah yang akan dipecahkan. 

Sehingga, berdasarkan dari rumusan masalah didapatkan fokus penelitian: 

1. Tahapan pelaksanaan kearifan lokal tradisi Upacara adat Ngasa di Desa 

Gandoang Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. 

2. Nilai-nilai yang terkandung dalam Kearifan Lokal tradisi Upacara Adat Ngasa 

di Desa Gandoang Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain (Sugiyono, 2018:125). Observasi 

juga tidak terbatas pada orang tetapi juga pada objek-objek alam yang 

bertujuan untuk melakukan pengamatan terhadap fenomena, situasi, dan 

kondisi yang terjadi. Melalui observasi peneliti dapat memperoleh data 

mengenai nilai kearifan lokal upacara ngasa di desa Gandoang Kecamatan 

Salem Kabupaten Brebes. 

2. Studi Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam (Sugiyono, 2016:194). 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan teknik ini yang digunakan untuk 

mengkaji data yang didapatkan setelah mengadakan observasi lapangan. 

Teknik wawancara ini dilakukan pada responden atau informan yaitu 

masyarakat di desa Gandoang Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan untuk mencatat peristiwa yang telah 

berlalu. Dalam penelitian ini juga menggunakan studi dokumentasi untuk 

melengkapi hasil penelitian dan sebagai bukti dari hasil penelitian yang telah 



24 

 

 

 

dilakukan pada Kearifan Lokal Upacara Adat Ngasa di Desa Gandoang 

Kecamatan Salem Kabupaten Brebes 

4. Studi Literatur 

Melalui teknik studi literatur penulis mendapatkan konsep yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan melalui mempelajari buku-buku yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas baik pendapatnya sebagai dasar teori 

maupun pembanding dalam pemecahan yang berhubungan dengan penelitian. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian merupakan suatu alat yang dapat digunakan oleh 

peneliti dalam melakukan dan mengumpulkan data suatu objek penelitian dengan 

tujuan untuk lebih mudah diolah dan tersusun secara sistematis. Penelitian ini 

penulis menggunakan alat bantu bertujuan untuk mempermudah dalam melakukan 

pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan wawancara. 

Maka dalam mendapatkan data dalam penelitian yang dilakukan ini beberapa 

menggunakan instrument atau alat pengumpulan data diantaranya yaitu: 

1. Pedoman Observasi 

Dalam memulai penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman observasi 

yang berguna untuk melihat langsung ke lapangan yang ingin diteliti. Pedoman dari 

observasi ini yaitu berupa aktivitas penelitian dalam mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Sehingga dengan adanya pedoman 

observer ini, dapat meningkatkan akuratnya dalam penelitian yang dilakukan ini. 

Contoh: 

a. Lokasi daerah penelitian: 

1) Desa/Kelurahan : Gandoang 

2) Kecamatan : Salem 

3) Kabupaten : Brebes 

4) Batas: 
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A. Utara : Ciputih 

B. Barat : Ganggawang 

C. Timur  : Kadumanis 

b. Fisiografi daerah penenelitia: 

1) Luas Kawasan  : 796,07 ha 

2) Cuaca dan Iklim : Sejuk Tropis 

3) Suhu Rata-rata  : 22-28℃ 

2. Pedoman Wawancara 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman 

wawancara dalam mengumpulkan berbagai macam informasi. Dalam teknik 

pengumpulan data ini, objek penelitian sesuai dengan tujuan penelitian agar dapat 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber. 

Wawancara ini dilakukan kepada Kuncen/Juru kunci, masyarakat, dan Kepada desa 

di desa Gandoang Kecamatan Salem Kabupaten Brebes dengan tujuan agar 

memperoleh data-data yang akurat dan jelas dari narasumber yang bersangkutan 

secara langsung tanpa perantara. 

Contoh: 

a. Sudah berapa lama adat Ngasa di Desa Gandoang Kecamatan Salem 

Kabupaten Brebes ini dilakukan? 

b. Apasaja yang perlu dilakukan masyarakat sebelum melaksanakan adat Ngasa 

di Desa Gandoang Kecamatan Salem Kabupaten Brebes? 

c. Apasaja yang dilakukan saat adat Ngasa di Desa Gandoang Kecamatan Salem 

Kabupaten Brebes berlangsung? 

d. Apakah partisipan dalam upacara adat Ngasa di Desa Gandoang Kecamatan 

Salem Kabupaten Brebes hanya masyarakat setempat saja? 

e. Apakah adat Ngasa tersebut bersifat wajib bagi masyarakat desa Gandoang 

Kecamatan Salem Kabupaten Brebes? 



26 

 

 

 

f. Apakah ada aturan/larangan dan atau kewajiban yang perlu dilakukan saat 

melakukan upacara adat Ngasa di Desa Gandoang Kecamatan Salem 

Kabupaten Brebes? 

g. Apakah ada syarat tertentu bagi para peserta sebelum mengikut upacara adat 

Ngasa di Desa Gandoang Kecamatan Salem Kabupaten Brebes? 

h. Apakah ada pakaian khusus yang perlu dikenakan oleh para pemangku upacara 

adat Ngasa di Desa Gandoang Kecamatan Salem Kabupaten Brebes? 

3.5 Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam sebuah penelitian yang pertama kali diperhatikan adalah penelitian 

yang akan diteliti. Dimana objek penelitian tersebut terkandung masalah yang akan 

dijadikan bahan penelitian untuk dicari permasalahannya. Menurut Husein Umar 

(2013:18) objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi 

objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Objek penelitian 

adalah suatu sifat dari objek yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian memperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2013:38). Objek penelitian 

merupakan titik fokus penelitian dari penelitian. Objek dalam penelitian ini yaitu 

partisipasi masyarakat dan nilai upacara adat Ngasa di desa Gandoang Kecamatan 

Salem Kabupaten Brebes. 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang diperoleh atau informan 

yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti. Dalam pengambilan data dan 

responden atau yang disebut informasi, akan dipilih berdasarkan informan yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang bersifat lebih mendalam dan dapat memberikan 

informasi masa ke masa tentang Kearifan Lokal Adat Ngasa di Desa Gandoang 

Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. Teknik menetukan informan dalam 

penelitian ini dengan teknik Snowball Sampling atau bola salju, takni penentuan 

infroman sebelumnya tanpa menetukan jumlahnya secara pasti dengan menggali 

informasi terkait topik penelitian yang di perlukan adalah teknik penentuan 

informan yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian informan ini diminta memilih 

teman-temannya untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2010:120). 
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Teknik ini diibaratkan bola salju yang menggelinding dan lama-lama 

menjadi besar. Dalam penentuan informan ini pertama-tama peneliti memilih satu 

orang informan yang dianggap menguasai permasalahan dalam penelitian ini, tetapi 

karena peneliti merasa kurang lengkap data yang didapatkan maka peneliti meminta 

informan lainnya kepoada informan pertama agar mencarikan informan yang 

memiliki pengetahuan dan menguasai permasalahan dalam penelitianb. Begitu 

seterusnya hingga jumlah infroman menjadi banyak. Dalam menentukan informan 

peneliti memilih beberapa informan pertama yang dianggap memiliki pemahaman 

yang lebih, yaitu masyarakat setempat yang merupakan bagian dari partisiapan 

upacara adat Ngasa. 

Informan penelitian ini meliputi beberapa macam, seperti: 

1. Informan kunci: memiliki kriteria berbagai macam informasi yang diperlukan 

dalam penelitian, yaitu Juru kunci 

2. Informan tambahan: mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial pada 

kegiatan Upacara adat Ngasa, yaitu masyarakat setempat. 

3. Informan tambahan: mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak 

secara langsung terlibat dalam kegiatan, yaitu kepala desa. 

Tabel 3.1  

Subjek Penelitian 

No Informan Jenis Informan Jumlah 

1 Juru kunci Informan Kunci 2 

2 Masyarakat setempat Informan Tambahan 2 

3 Kepala Desa Informan Tambahan 1 

Jumlah 5 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik pengolahan data ini digunakan dalam penelitian ini agar data yang 

dihasilkan dalam penelitian ini dapat mengungkapkan jawaban dari tujuan 
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penelitian, sehingga dapat menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca. Analisis data penelitian kualitatif dilakukan sebelum dan selama di 

lapangan. 

1. Analisis Sebelum di Lapangan 

Dalam penelitian kualitatif, analisis dilakukan dari hasil studi data sekunder 

yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Sehingga dalam 

menentukan fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan akan terus 

mengalami perkembangan setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan. 

2. Analisis selama di Lapangan 

1) Seleksi Data 

Teknik ini dilakukan untuk mengetahui data yang telah terkumpul dan telah 

memenuhi syarat untuk diolah atau tidak. 

2) Reduksi Data 

Teknik Reduksi Data dalam analisis Penelitian Kualitatif ini bertujuan untuk 

meringkas dan merangkum dari hal penting, sehingga data akan tereduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas tentang hasil pengamatan. Sehingga 

Reduksi Data ini yang memfokuskan dengan cara sedemikian rupa, maka 

kesimpulannya dapat ditarik dengan cara verifikasi. 

3) Keabsahan Data 

Analisis keabsahan data ini dilakukan yaitu melalui pengecekan dalam 

mendeskripsikan objek penelitian, sehingga data yang dihasilkan tidak akan 

berbeda antara data yang telah diperoleh oleh peneliti di lapangan dengan 

data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian Maka data yang 

dihasilkan dari lapangan akan dipertanggung jawabkan. 

4) Triangulasi Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2012:330) triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekkan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. 
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Dengan teknik triangulasi, peneliti membandingkan hasil 

wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 

penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang 

didapatkan. Selain itu peneliti juga melakukan pengecekkan melalui teknik 

triangulasi dengan metode yaitu dengan melakukan pengecekkan hasil 

penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sehingga derajat kepercayaan data dapat valid. 

5) Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini yaitu berupa 

temuan baru yang belum pernah ada. Sehingga dapat dihasilkan berupa 

deskripsi atau gambaran umum dari suatu objek yang sebelumnya belum 

terverifikasi keberadaannya maka adanya penelitian ini dapat memberikan 

jawaban berupa kesimpulan yang dihasilkan dari peneliti yang telah 

dilakukan ini. 

3.7 Langkah-Langkah Penelitian 

Dalam suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis sangat 

memerlukan adanya langkah-langkah yang harus dilakukan dalam membuat suatu 

penelitian. Jika penelitian tidak adanya langkah-langkah dalam penelitian 

diperlukan agar dapat memberikan gambaran singkat terhadap suatu hal yang akan 

dijelaskan dalam penelitian tersebut. Sehingga peneliti membuat langkah-langkah 

penelitian dengan bertujuan untuk mengetahui setiap tahap yang akan dibutuhkan 

dalam membuat suatu penelitian. Langkah-langkah penelitian dapat diketahui pada 

sebagai berikut. 

1. Pra Lapangan 

a. Menyusun Rancangan 

b. Menentukan Lokasi Penelitian 

c. Membuat Perizinan Penelitian 

d. Melihat Langsung kondisi lingkungan Penelitian 

e. Menentukan informan 

f. Membuat Instrumen 



30 

 

 

 

2. Lapangan 

a. Mengumpulkan Data 

b. Pengolahan Data 

c. Menganalisis Data 

d. Pasca Lapangan 

e. Menganalisis Data Lapangan 

f. Penyusunan Laporan 

g. Membuat Kesimpulan 

3.8 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini mulai dilaksanakan dari bulan Desember sampai dengan Mei 

2024, mulai observasi lapangan hingga penulisan laporan penelitian berupa skripsi. 

Penelitian ini berjudul Nilai-nilai Kearifan Lokal Tradisi Upacara Adat Ngasa di 

Desa Gandoang Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dimulai dan dilaksanakan pada Bulan Januari 2024, 

Kegiatan Penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3.2  

Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1 Persiapan Observasi        

Perancangan 

Proposal 

       

Pencarian Kajian 

Teori dan Penelitian 

Relevan 

       

Pengajuan Sidang 

Ujian Proposal 
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Ujian Seminar 

Proposal 

       

Revisi BAB I-III 

Penelitian 

       

2 Pembuatan 

Instrumen 

Penelitian 

       

Uji Coba Instrumen 

Penelitian 

       

Revisi Instrumen 

Penelitian 

       

3 Pelaksanaan 

Penelitian 

       

Pembuatan Tabulasi 

data penelitian 

       

Analisis dan 

Pembahasan hasil 

Penelitian 

       

4 Sidang Skripsi        

Revisi Skripsi        

Penyerahan Naskah 

Skripsi 

       

 

2. Tempat Penelitian 

Tempat Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini yaitu di Desa Gandoang 

Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. 

 

  


